II. PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN (2)

4.  
Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat

4.1. Persamaan Kuadrat

Persamaan kuadrat adalah persamaan di mana pangkat tertinggi dari variabel (peubah) adalah dua. Bentuk umum adalah ax2 + bx + c = 0 , a ≠ 0 dengan a, b, c ( R

Perhatikan jenis-jenis persamaan kuadrat berikut ini.

· x2 + 5x – 3 = 0, dengan a = 1, b = 5, dan c = -3 (persamaan kuadrat biasa)

· 2x2 + 5x = 0 , dengan a = 2, b = 5, dan c = 0 (persamaan kuadrat tidak lengkap)

· x2 – 6 = 0, dengan a = 1, b = 0, dan c = -6 (persamaan kuadrat murni)

Mencari penyelesaian persamaan kuadrat berarti mencari nilai x sedemikian sehingga jika nilai disubstitusikan akan memenuhi persamaan tersebut. Penyelesaian persamaan kuadrat disebut juga akar-akar persamaan kuadrat.

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat, yaitu: dengan faktorisasi, melengkapkan kuadrat sempurna dan dengan rumus kuadrat (biasa dikenal dengan rumus abc).

4.1.1. Faktorisasi

Dengan menggunakan sifat perkalian pada bilangan riil, yaitu jika dua bilangan riil

dikalikan hasilnya sama dengan nol. Dengan demikian, salah satu dari bilanganbilangan

tersebut sama dengan nol atau kedua-duanya sama dengan nol.

Jika p × q = 0 maka p = 0 atau q = 0
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Carilah akar-akar persamaan kuadrat berikut ini.

a. x2 + 2x – 8 = 0 

c. 2x2 + 5x – 3 = 0

b. 2x2 + 3x = 0 

d. 5x2 – 3 = 0


Jawab:

Untuk menyelesaikan persamaan ax2 + bx + c = 0, terlebih dahulu dicari dua bilangan memenuhi syarat sebagai berikut.

  Hasil kalinya adalah sama dengan a × c

  Hasil jumlahnya adalah sama dengan b

Misalkan dua bilangan yang memenuhi syarat tersebut adalah á dan â, maka á â = a × c dan á + â = b

Dengan demikian, bentuk faktornya adalah (ax + á)(ax + â) = 0 dengan membagi a pada ruas kiri dan kanan, maka akan didapat bentuk asal atau mula-mula.

a. x2 + 2x – 8 = 0

    Dari persamaan tersebut didapat a =1, b = 2, dan c = -8 .

    Cari dua bilangan sehingga :

     Hasil kalinya = 1× (-8) = -8, Hasil penjumlahannya = 2.

 
     Bilangan yang memenuhi syarat tersebut adalah 4 dan -2, sehingga

      x2 + 2x – 8 = 0

      (x + 4)(x – 2) = 0

       x + 4 = 0 atau x – 2 = 0

          x = -4 atau x = 2

b. 2x2 + 3x = 0

    Dari persamaan tersebut didapat a = 2, b = 3, dan c = 0 .

     Carilah dua bilangan sehingga :

     Hasil kalinya = 2× 0 = 0, Hasil penjumlahannya = 3

     Bilangan yang memenuhi syarat tersebut adalah 0 dan 3, sehingga

      2x2 + 3x = 0

      (2x + 0)(2x + 3) = 0

      Membagi dengan 2 pada ruas kiri dan kanan didapat

      (x + 0)(2x + 3) = 0

      x + 0 = 0 atau 2x + 3 = 0

          x = 0 atau 2x = -3

                            x = -3/2

 Untuk mempersingkat dapat juga digunakan cara memfaktorkan langsung (persamaan dengan nilai c = 0).

       2x2 + 3x = 0

                 x(2x + 3) = 0

                 x = 0 atau 2x + 3 = 0


                              x = -3/2

4.1.2.. Rumus Kuadrat

Persamaan kuadrat ax2 + bx + c = 0, a ≠ 0 dapat diselesaikan dengan rumus abc, sebagai berikut :
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Sebagai latihan, selesaikan soal-soal di atas dengan menggunakan rumus abc!
4.2. Pertidaksamaan Kuadrat

Pertidaksamaan kuadrat adalah pertidaksamaan dengan pangkat tertinggi dari variabel (peubah) adalah dua. Himpunan penyelesaian (HP) pertidaksamaan dapat dituliskan dalam bentuk notasi himpunan atau dengan garis bilangan.

Langkah-langkah untuk mencari himpunan penyelesaian pertidaksamaan kuadrat

adalah sebagai berikut.

· Nyatakan pertidaksamaan dalam bentuk persamaan kuadrat (ruas kanan = 0).

· Carilah akar-akar dari persamaan tersebut.

· Buatlah garis bilangan yang memuat akar-akar tersebut.

· Tentukan tanda (positif atau negatif) pada masing-masing interval dengan cara

 
menguji tanda pada masing-masing interval tersebut.

· Himpunan penyelesaian diperoleh dari interval yang memenuhi pertidaksamaan

tersebut.
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Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut ini.


x2 – 2x – 8 > 0


Jawab:

Nyatakan dalam bentuk persamaan. 

x2 – 2x – 8 = 0

Carilah akar-akarnya

x2 – 2x – 8 = 0

(x – 4)(x + 2) = 0

x = 4 atau x = -2

Buatlah garis bilangan yang memuat akar-akar tersebut :


[image: image2]
Garis bilangan terbagi dalam tiga interval yaitu Interval kiri, tengah dan kanan.

Tentukan tanda pada tiap intervalnya dengan cara mengambil salah satu bilangan yang terdapat pada masing-masing interval, kemudian ujilah tandanya.

Untuk mempersingkat penentuan tanda pada tiap interval dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.

Jika koefisien x2 bertanda positif, maka ruas kanan dari interval diberi tanda positif, bergerak ke kiri (tengah) bertanda negatif dan interval paling kiri kembali bertanda positif.

Sebaliknya jika koefisien x2 bertanda negatif, maka ruas kanan dari interval diberi tanda negatif, bergerak ke kiri (tengah) bertanda positif dan interval kiri kembali bertanda negatif.

Jadi, himpunan penyelesaiannya : {x (x< -2 atau x > 4}

5. 
Nilai Mutlak

Nilai mutlak suatu bilangan riil x, dinyatakan oleh (x (didefinisikan sebagai :


(x (= x

jika x ≥ 0


(x (= -x
jika x < 0

Sifat-sifat nilai mutlak :
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Ketaksamaan Yang Menyangkut Nilai Mutlak

(x (< a ( -a < x < a

(x (> a ( x < -a atau x > a
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Selesaikan ketaksamaan (3x – 5 (≥ 1

Jawab :
Ketaksamaan ini dapat ditulis secara berurutan sebagai :


3x – 5 ≤ -1 atau 3x – 5 ≥ 1


      3x ≤ 4 atau   3x ≥ 6


       x ≤ 4/3 atau x ≥ 2

Jadi, himpunan penyelesaiannya : {x ( x ≤ 4/3 atau x ≥ 2, x( R}
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